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ABSTRAK

YULIYANTI, NIM: 30501402680 “ANALISIS ALASAN POLIGAMI
BAWAH TANGAN (Studi Kasus di Desa Tugu Kecamatan Sayung Kabupaten
Demak)” poligami bawah tangan merupakan fenomena yang terjadi dalam
beberapa kehidupan masyarakat yang kurang kesadaran akan pentingnya arti
sebuah pernikahan, sehingga dengan jalan pintas melakukan poligami secara
bawah tangan sebagai jalan akhir. Dalam hukum Islam maupun hukum positif
sudah diatur mengenai prosedur dan aturan bagi seseorang yang akan melakukan
poligami dengan alasan-alasan yang dapat dijadikan dalil untuk melakukan
poligami dengan proses yang benar. Suami yang ingin berpoligami atau ingin
memiliki istri lebih dari satu disyaratkan untuk dapat berlaku adil terhadap istri-
istrinya sehingga dapat tercapai keharmonisan dalam berumah tangga.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) vyaitu
penelitian yang dilakukan di Desa Tugu Kecamatan Sayung Kabupaten Demak,
penelitian ini bersifat kualitatif dengan menggunakan metode wawancara dan
dokumentasi. Subjek penelitian yaitu 5 orang responden seorang suami yang
melaksanakan poligami secara bawah tangan.

Poligami bawah tangan yang terjadi di masyarakat Desa Tugu yaitu karena
alasan tidak mendapatkan izin dari istri pertama serta proses perijinan poligami di
Pengadilan Agama yang dirasa cukup rumit dan membutuhkan biaya yang
pastinya tidak sedikit, sehingga mereka harus memilih jalan nikah sirri.

Dari hasil analisis, sebenarnya hukum Islam tidak menjelaskan secara
spesifik mengenai prosedur poligami yang disyaratkan baik dalam al-Qur’an
maupun hadist, kalaupun ada yang berpendapat bahwa harus ada izin dari istri
pertama bagi suami yang akan berpoligami itu merupakan pendapat dari sebagian
ulama, dan ada beberapa orang yang berpoligami hanya berdasarkan hukum Islam
semata padahal sudah ada dalam KHI dan Undang-Undang No. 1 tahun 1974
tentang perkawinan yang didalamnya juga mengatur tentang prosedur tentang
poligami.

Kata kunci: Poligami Bawah Tangan.



ABSTRACT

YULIYANTI, NIM: 30501402680 ANALYSIS OF POLYTHAMI BELOW
REASON (Case Study in Tugu Village, Sayung Sub-district of Demak District)
polygamy under the hands is a phenomenon that occurs in some community life
that lack of awareness of the importance of a marriage, so with a short cut
polygamy under the hands as a final way. In Islamic law as well as positive law
has been set about the procedures and rules for someone who will do polygamy
with the reasons that can be used as a proposition to do polygamy with the right
process. Husbands who want to have polygamy or want to have more than one
wife are required to be fair to their wives so as to achieve harmony in marriage.

This research is field research (Field Research) that is research conducted
in Tugu Village Subdistrict of Sayung Regency of Demak, this research is
qualitative by using method of interview and documentation. Research subjects
were 5 respondents a husband who carry out polygamy under the hands.

Polygamy under the hands of the people of Tugu Village is due to the
reason of not getting permission from the first wife and the process of licensing
polygamy in the Religious Courts that are considered quite complicated and
require a fee that certainly is not small, so they must choose the marriage road
sirri.

From the analysis, Islamic law does not specifically explain the polygamy
procedures required in both the Qur'an and the hadith, even if some argue that
there must be permission from the first wife for the husband to be polygamy is the
opinion of some scholars, and there are some people who have polygamy only
based on Islamic law only when it is already in KHI and Law no. 1 year 1974
about marriage in which also set about the procedure of polygamy.

Keywords: Polygamy Under Hands.
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“Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap (hak
—hak) perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), maka nikahilah
perempuan (lain) yang kau senangi: dua, tiga, atau empat. Tetapi jika
kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil maka (nikahilah)
seorang saja atau hamba sahaya perempuan yang kamu miliki Yang
demikian itu lebih dekat agar kamu tidak berbuat dzalim”.



KATA PENGANTAR

a1 a1 &) ey
e aSall s 83all s e e Gy OAINJ 55 ) Adde Gl 1A & 2eal
il Cpmand dsnaa g all ey ol jall 5 Lt ailA 5 adl a5 s oyl il

Alhamdulillah, puji syukur penyusun panjatkan kepada Allah SWT yang
telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penyusun dapat
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi berfungsi untuk memudahkan penulis dalam memindahkan
bahasa asing ke dalam bahasa Indonesia. Pedoman transliterasi harus konsisten
dari awal penulisan sebuah karya ilmiah sampai akhir.

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini merujuk pada SKB
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22

januari 1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. KONSONAN

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
' Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba’' B be
w Ta' T te
& Sa’ S es titik di atas
a Jim J Je
c Ha' H ha titik di bawah
& Kha' kh ka dan ha
> Dal d de
5 Zal z zet titik di atas
J Ra’ r er
5 Zai z zet
o Sin S es




o Syin sy es dan ye

N Sad S es titik di bawah
o Dad d de titik di bawah
b Ta' t te titik di bawah
L Za' ‘ zet titik di bawah
¢ '‘Ayn koma terbalik (di atas)
¢ Gayn g ge

< Fa' f ef

S Qaf q qi

4 Kaf k ka

J Lam I el

: Mim m em

o Niin n en

3 Waw w We

» Ha' h Ha

s Hamzah U apostrof

¢ Ya y Ye




B. VOKAL
Vokal bahasa Arab, seperti vokal tunggal atau memotong dan vokal rangkap
atau diftong.

1) Vokal Tunggal

Tanda Nama Huruf Latin Nama
fath ah A A
; Kasrah I I
7 D ammah U U

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

dk Kataba ;53 = zukira

b = fa’ila s 23 | = yazhabu

2) Vokal Rangkap
Vokal Rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan huruf Nama Gabungan huruf Nama
15 - fath ah dan ya Ai adani
°j . fath ah dan wau Au adanu

Contoh

-3¢ | = kaifa Jss h aula




C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama
1« | fath ah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
« o | kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
, | dammah dan wau a u dengan garis di
atas
Contoh:
JG Qala s gra
& Rama Jik yaqulu

D. Tamarbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta marbutah yang hidup atau mendapat h arakat fath ah, kasrah, dan d
ammabh, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta marbutah yang mati atau mendapat h arakat sukun, transliterasinya
adalah /h/.

3. Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan h (ha).



Contoh:

J&LSJ\ 5‘5'435 = raudah al-atfal

= raudatul-atfal

gjm 1 ju_w\ = al-Madimah al-Munawarah

= al-Madmatul-Munawarah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
% | = rabband i | =al-hajj
= nazzala qu = al-birr

F. Katasandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J
Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah.
1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah. Kata sandang yang diikuti oleh
huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.
2) Kata sandang diikuti oleh huruf gamariyah. Kata sandang yang diikuti oleh

huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di



depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiyah
maupun huruf gamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung.

Contoh:
A = ar-rajulu s 254 | = asy-syamsu
(;-E:ﬂ = al-galamu 52 | = al-badi’u
G. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, bahwa hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

f.)j”;: = ta’ ’muruna ;}fy\ = an-nau’u

1, % | =umirtu = inna

H. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf, ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata
lain yang mengikutinya.

Contoh:



~ 0w

Go e 4 by

= wa innallaha lahuwa khair ar-razigin

= wa innallaha lahuwa khairur-razigin

iz 5 g 56

= fa aufu al-kaila wa al-mizana

= fa auful-kaila wal-mizana

SR ) | T Ibrahim al-Khalil
= lbrahimul-Khalil
SEATS- PPN Bismillahi majréha wa mursaha

Sl F ) e i 22 A JE 5

= Walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti
man-istata’a ilaihi sabild

= Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti man-
istata’a ilaihi sabila

I.  Huruf kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya:

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan

permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal

kata sandangnya. Contoh:

= wa ma muhammadun illa rasal

5l &, il | = lallazi biBakkata mubarakan
3@3\ 2 I3 d_;j\ Slas; 235 | = Syahru Ramadan al-lazi unzila fri

al-Qur’anu

= Syahru Ramadanal-lazi unzila fril-
Qur’anu




Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

digunakan.
Contoh:
S35 s A e | T nasrun minallahi wa fath un garib
(RESESNIN = lillahi al-amru jami’an
Lillahil-amru jami’an

ol ek oS, 2, | =walla kulli syai’in ‘alim

(ML,_ o o Jg AT allahu bikulli syai’in ‘ali
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.



